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Abstrak

Penelitian ini beruujuan untuk mengetahui perbedaan

Kinerja Guru PNS Dengan Guru

Honorer Pada SMAN 2 Woha Kabupaten Bima. Rancangan penelitian ini adalah penelitian
komparatif. Instrumen dalam penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. Alat analisis data yang
digunakan dalam pengujian hipotesis adalah analisa analisis statistic dengan rumus t-test varian. Hasil
penelitian, didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara kinerja Guru PNS Dengan Guru
Honorer Pada SMAN 2 Woha Kabupaten Bima yang ditunjukkan oleh nilai nilai tyiwng lebih kecil dari

nilai teser (0,012<2,000).
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PENDAHULUAN

Peran sumber daya manusia juga
diperlukan  didalam  dunia  pendidikan
Didalam dunia pendidikan Kkinerja guru
memiliki pengaruh didalam prosesadalah
mencerdaskan kehidupan bangsa, merupakan
tugas dari guru dalam mengajar di sekolah.
Proses pencapaian tujuan nasional sangat
bergantung kepada guru, karena guru
merupakan roda pengerak didalam proses
mendidik

manusia yang berkualitas (Pramono, 2016).

anak bangsa, agar menjadi
Untuk menunjang kegiatan tersebut,

upaya peningkatan Kkinerja guru terus
dilakukan, sebab dalam keseluruhan kegiatan
pendidikan baik di sekolah maupun di luar
sekolah, guru memiliki posisi sentral dan

strategis. Hal ini mengandung makna bahwa

upaya reformasi pendidikan hanya dapat
terwujud apabila unsur guru berada di front
terdepan mendapat prioritas. Profesi seorang
guru mempunyai tugas untuk melayani
masyarakat
(Fauzi, 2015).
Menjadi seorang guru mempunyai
yang
mencerdaskan peserta didik di sekolah, oleh

didalam bidang pendidikan

peran sangat  penting  dalam

itu guru harus mampu beradaptasi di dalam
lingkungan masyarakat, mampu beradaptasi

dengan berbagai perkembangan dalam

pendidikan,serta mampu mengembangkan
kompetensinya karena guru bukan hanya

sebagai pengajar akan tetapi sebagai

pengelola proses belajar mengajar. Sebagai
guru yang mampu mengelola proses belajar
tentu  harus

mengajar meningkatkan
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kemampuan dalam melakukan perencanaan

pembelajaran,  melakukan  pelaksanaan

pembelajaran, melakukan penilaian didik

yang mengalami kesulitan dalam belajar

dalam pembelajaran, serta  mampu
memotivasi sekaligus membimbing peserta
(Daryanto dan Rachmawati, 2013).

Semua komponen dalam  proses
pembelajaran, materi, media, sarana dan
tidak akan
yang
maksimal tanpa didukung oleh keberadaan
yang

mewujudkan gagasan, ide, dan pemikiran

prasarana, dana pendidikan

banyak  memberikan  dukungan

guru secara kontinu  berupaya
dalam bentuk perilaku dan sikap yang baik
dalam tugasnya sebagai pendidik.

bahwa

Kenyataan ~ menunjukkan

kinerja guru dalam pelaksanaan tugas-
tugasnya masih belum memberikan derajat
kepuasan,

artinya guru belum mampu

memberikan pelayanan maksimal kepada
masyarakat kuhususnya peserta didik. Dalam
melaksanakan proses pembelajaran seperti
menyusun rencana pembelajaran, menyajikan
program, mengevaluasi dan menganalisis

hasil evaluasi, pengayaan, membimbing
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler baik
dari segi kuantitas maupun kualitas masih
dilakukan oleh para guru secara asal jadi.
Demikian pula kegiatan tambahan untuk

membimbing guru lain serta kegiatan

pengembangan profesi seperti menyusun
karya tulis belum dilakukan oleh para guru.
Salah
Kinerja guru dikarenakan oleh faktor status
PNS dan Honorer.

dikategorikan sebagai guru yang memiliki

satu penyebab rendahnya

Guru yang Honorer

Kinerja yang kurang memuaskan. Kondisi ini
telah membawa dampak yang sangat ironis
bahwa guru yang dengan status Honorer
memiliki Kkinerja rendah tersebut dibatasi
untuk ikut dalam seleksi sertifikasi guru.
Padahal sesungguhnya kinerja guru lebih
banyak dipengaruhi oleh faktor rekruitmen
dan seleksi daripada faktor pengalaman kerja.
Hal ini mengandung makna bahwa untuk
mendapatkan guru yang memiliki Kinerja
yang baik maka yang paling pertama dan
utama diperhatikan adalah faktor reksruitmen
dan seleksi pada calon guru, bukan pada
pengalaman kerjanya.

Bertolak dari uraian di atas, maka
peneliti melakukan penelitian dengan judul
judul : Analisa Perbandingan Antara Kinerja
Guru PNS Dengan Guru Honorer Pada
SMAN 2 Woha Kabupaten Bima.

METODE
Penelitian ini  adalah

komparatif (Arikunto, 2012), bertujuan untuk

penelitian

melihat perbedaaan kinierja guru PNS (X;)
dengan kinerja guru honorer (Xz). Hubungan
antara kedua variabel dapat digambarkan

sebagai berikut:

12|

@00



JUEB: Jurnal Ekonomi dan Bisnis
http://jurnal.jomparnd.com/index.php/ijk

Vol. 1. No. 1 Maret 2022
e-ISSN: 2809-7998 p-ISSN: 2809-8005

[ Kinerja Guru

PNIS (X.) Perbedaan Kinerja
[ Guru PNS &

Kinerja Guru Honorer
Honorer (X-)

Gambar 1. Hubungan Variabel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh guru PNS dan Honorer di SMAN 2
Woha Kabupaten Bima sebanyak 56 orang.
Adapun instrumen yang digunakan dalam
mengumpulkan data adalah Angket. Teknik
data yang
penelitian ini adalah t-test (Sugiyono, 2012).

analisis digunakan  dalam

Adapun formulasi dari t-test adalah sebagai

berikut:

1. Rumus t-test saparated varian
varianya homogen

jika
i Xi-X,

. Jm ~1)s,” +(n, ~1), {ul}

n +n, -2 n n,

2. Rumus t-test polled varian jika varianya
homogeny

X1- X,

2 2
s, s
T
r]1 nZ

Keterangan:

t=

X 1= Rata-rata kinerja guru PNS

X2 = Rata-rata kinerja guru honorer
s;°= Simpangan baku kinerja guru PNS
s,? = Simpangan baku honorer

n; = Jumlah Sampel guru PNS

n, = Jumlah Sampel guru honorer

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan F, maka
1,064.
Sedangkan nilai Fepe untuk dk pembilang 39-
39-1=37 yang
interpolasi
pembilang (dk=40) dan dk penyebut (dk=38)
dengan dk pembilang dk= 40 dan dk
penyebut (dk=36). Nilai Ftabel untuk dk
(dk=40) dan dk penyebut
(dk=38/36) = (1,72+1,71/2) = 1,715. Jika
Fhitung lebih kecil

(Fhitung<rtaper) Maka varian homogen, Maka

hasil uji

didapatkan nilai  Fuiung  Sebesar
1=38 dan dk penyebut =

merupakan hasil antara dk

pembilang

darai pada Ftabel

nilai dibanding  Fuape  adalah

Fhitung
1,064<1,715, dengan demikian berarti varian
homogen.
Dari perhitungan diatas diperoleh
nilai thiung Sebesar 0,012 sedangkan nilai tiapel
diketahui bahwa dengan dk56 dengan taraf
signifikan (taraf kesalahan) 5% adalah 1,92.
Dengan
(0,012<1,92) yang berarti
perbedaan antara kinerja guru PNS dengan
SMAN 2 Woha
Kabupaten Bima. Hasil ini sesuai dengan
(2017)

tidak ada perbedaan yang

demikian nilai thitung<ttabel

tidak tedapat

guru honorer pada

hasil  penelitian ~ Masinambow
menunjukan
signifikan kinerja antara pegawai PNS dan
Non PNS vyang menjadi

gaji,

perbedaannya
hanyalah status, serta pengambilan

keputusan.
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Sehingga hipotesis yang berbunyi  Sugiyono, (2012). Metodologi Penelitian
. . Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
tidak terdapat perbedaan antara kinerja Guru Bandung. Alfabeta.
PNS dengan Guru Honorer Pada SMAN 2
Woha Kabupaten Bima diterima.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut: Tidak terdapat perbedaan antara
kinerja. Guru PNS dengan Guru Honorer
SMAN 2 Woha Kabupaten Bima. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai nilai thwng lebih kecil dari
nilai type (0,012<2,000)
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